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Sinopsis Buku:

Buku Organisasi Informasi Perpustakaan karya Wiji Suwarno ini membahas
secara komprehensif mengenai teori dan praktik dalam pengorganisasian informasi di
perpustakaan. Organisasi informasi merupakan bagian vital dalam sistem
perpustakaan karena menentukan bagaimana informasi disusun, diklasifikasi, dan
diakses oleh pengguna secara efektif dan efisien.

Melalui pendekatan teoritis, buku ini menjelaskan landasan dan konsep-konsep
dasar organisasi informasi seperti katalogisasi, klasifikasi, indeksasi, dan metadata. Di
sisi lain, pendekatan praktisnya memberikan pembaca keterampilan aplikatif melalui
contoh penerapan sistem klasifikasi seperti DDC (Dewey Decimal Classification),
pengatalogan dengan AACR2 atau RDA, serta pemanfaatan sistem informasi
perpustakaan berbasis digital.
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Buku ini ditujukan untuk mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan Informasi,
pustakawan, serta praktisi yang terlibat dalam pengelolaan koleksi perpustakaan.
Dengan gaya bahasa yang sistematis dan aplikatif, buku ini diharapkan dapat menjadi
panduan dalam memahami sekaligus menerapkan organisasi informasi secara
profesional dan modern.

Isi Resensi:

Buku ini merupakan panduan menyeluruh yang membahas bagaimana informasi

di perpustakaan diorganisasikan secara sistematis agar dapat diakses dan

dimanfaatkan secara efektif oleh pemustaka. Penulis menggabungkan pendekatan

teori dan praktik agar buku ini tidak hanya menjadi bacaan konseptual, tetapi juga
aplikatif di lapangan. Berikut adalah pokok-pokok isi yang dibahas dalam buku:

1. Konsep dasar organisasi informasi. Bab awal buku menjelaskan definisi, tujuan,
dan pentingnya organisasi informasi dalam perpustakaan. Ditekankan bahwa
pengorganisasian informasi adalah proses sistematis yang bertujuan untuk
mengelola, menyimpan, dan mempermudah temu kembali informasi oleh
pengguna.

2. Jenis dan bentuk sumber informasi. Bagian ini membahas berbagai bentuk
koleksi perpustakaan—baik cetak maupun digital—serta bagaimana
karakteristik setiap bentuk memengaruhi cara pengorganisasiannya.

3. Katalogisasi, yang memuat penjelasan tentang katalog sebagai alat temu kembali
informasi.

4. Klasifikasi Koleksi, yang mengupas tentang beragam sistem klasifikasi, yakni:

» DDC (Dewey Decimal Classification)

UDC (Universal Decimal Classification)

Teknik penentuan nomor klasifikasi

Penerapan notasi desimal dalam pengelompokan subjek

YV V V V

Disertai pula latihan-latihan pengklasifikasian untuk memperkuat

pemahaman.

5. Indeksasi dan pengindeksan. Bab ini menguraikan tentang bagaimana istilah
subjek atau kata kunci ditentukan untuk memudahkan pencarian informasi.
Penulis menguraikan metode indexing manual dan otomatis serta
penggunaannya dalam sistem temu kembali informasi modern.

6. Metadata dan standar deskripsi, meliputi Dublin Core, MODS (Metadata Object
Description Schema), EAD (Encoded Archival Description)

7. Sistem informasi perpustakaan, membahas tentang penerapan teknologi,
khususnya sistem otomasi perpustakaan seperti SLiMS, INLISLite, dan lainnya
dalam mendukung proses organisasi informasi.
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8. Etika dan profesionalisme. Bab ini menekankan tentang  pentingnya
profesionalisme, akurasi, dan etika dalam pengorganisasian informasi, termasuk
dalam pengelolaan data pengguna, sumber, dan hak akses.

Kelebihan Buku:

» Bahasan buku menggunakan pendekatan teori dan praktik seimbang, bahasan
buku tidak hanya membahas konsep-konsep teoritis, tetapi juga memberikan
contoh aplikatif dan latihan praktik yang sangat membantu pembaca dalam
memahami dan menerapkan organisasi informasi secara nyata.

» Menggunakan bahasa yang mudah dipahami pembaca.

» Bahsan buku relevan dengan kurikulum ilmu perpustakaan.

Kekurangan:

» Buku minim visualisasi dan ilustrasi, diagram ataupun contoh visual, sehigga
terlihat monoton dan kaku.

» Dipandang perlu untuk meng_update Standar Internasional.

» Kurang bahasan mendalam tentang perkembangan teknologi terkini

Kesimpulan

Buku ini mengintegrasikan teori dengan praktik organisasi informasi dalam
perpustakaan secara seimbang. Setiap bab dilengkapi dengan contoh, studi kasus, dan
latihan yang berguna untuk memperdalam pemahaman pembaca. Cocok untuk
mahasiswa, pustakawan pemula, hingga profesional yang ingin menyegarkan kembali
dasar-dasar organisasi informasi.

Koleksi buku ini dapat diakses di_OPAC Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau pada:
https://inlislite.uin-suska.ac.id/opac/detail-opac?id=22776
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